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ABSTRAK

AdapunrumusanmasalahdariPenelitianiniadalahBagaimanaPeranan
DinasSosialKabupatendalam PenangananPenyandang Disabilitasdi
Kabupaten Aceh Singkil Provinsi Aceh. Metode pendekatan yang
digunakanberdasarkanMetodePekerjaanSosialPrinsipUmum dalam
bimbingansosialperorangan,yaituIntakeProses(ProsesPenerimaan),
Komunikasi(hubunganharmonis),Individualisasi,Partisipasi,Kerahasiaan
Klien,danKesadarandirisebagaiPekerjaSosial.TujuandariPenelitianini
adalah Untuk mengetahuiPeranan Dinas SosialKabupaten dalam
PenangananPenyandangDisabilitasdiKabupatenAcehSingkilProvinsi
Aceh.Jenis penelitian inimenggunakan penelitian kualitatifdengan
pendekatandeksriptifdengananalisisataureduksidata,penyajiandata
danpenarikankesimpulan/verifikasi.Narasumberdalam penelitianini
berjumlah 15 orang. Indikator dari penelitian ini adalah proses
perencanaan program, proses pelaksanaan program dan Proses
MonitoringdanEvaluasiProgram.Yangakandilihatdaripenelitianini
bagaimanaDinasSosialKabupatenmemberikanhak-hakyangseharusnya
diterimaolehpenyandangdisabilitas,darisegikebutuhanfisik,psikisdan
sosial,sertajugakeluargadarisipenyandangdalam merawatpenyandang
disabilitas.Saatdilapanganpenelitiikutbersamapendampingdisabilitas
untuk melihatproses pelayanan yang diberikan kepada penyandang
disabilitas. Dan dilapangan pendamping memiliki banyak kendala
dikarenakanjarakrumahpendampingdengankantordansetiaprumah
daripenyandang itu sangat berjauhan,ditambah lagidinas sosial
kabupaten juga memilikimasalah yaitu kekurangan anggaran untuk
melaksanakanprogram,danadapunprogram yangdijalankansepertinya
tidaksesuaidenganapayangdiinginkanolehmasyarakat.Begitubanyak
dilemayangditemukanpenelitiketikadilapangan,dandiharapkanadanya
perubahan sepertipenambahan orang-orang yang ahlidibidangnya,
perubahanperencanaanprogram dananggaranprogram.

KataKunci:PerananDinasSosialKabupaten,PenangananPenyandang
Disabilitas.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1LatarBelakangMasalah

HAM (HakAsasiManusia)padahakikatnyaadalahhak-hakyang

dimilikiolehsetiapmanusiadanberhakdinikmatisemata-matakarenaia

adalahmanusia.Hakuntukhidupadalahhakasasiyangpalingdasarbagi

seluruh manusia.Hak hidup merupakan bagian darihak asasiyang

memilikisifattidakdapatditawarlagi(nonderogablerights).Hakhidup

mutlakharusdimilikisetiaporang,makatidakadahak-hakasasilainnya.

Begitupun Penyandang Disabilitas yang memilikikedudukan,hak dan



15

kewajiban yang sama dengan non Disabilitas. Untuk itu sudah

sepantasnyapenyandangdisabilitasmendapatkanperlakuankhusus,yang

dimaksudkansebagaiupayaperlindungandariberbagaipelanggaranhak

asasimanusia(Nursiah,2013:51).

Negara yang bermartabat adalah Negara yang menghormati,

menghargai,memenuhidanmemberikanperlindunganbagisetiapwarga

negaranyatanpakecuali.Isutentangpenyandangdisabilitasatauorang

yang memilikiperbedaan kemampuan seringkalidikenaldenga istilah

“difable”(differentlyabledpeople)atauseringdikenalsebagai:disabilitas”

adalah masalah yang paling jarang mendapatkan perhatian dari

pemerintahatapunmasyarakat.

Penyandang Disabilitas merupakan kelompok Masyarakat yang

beragam,diantaranya Penyandang Disabilitas fisik,Disabilitas mental,

maupungabungan-gabungandarifisikdanmental.Penyandangdisabilitas

memilikikedudukan,hakdankewajibanyangsamasepertimasyarakat

normallainnya.Sebagaibagian dariwarga Negara Indonesia sudah

sepantasnyapenyandangdisabilitasmendapatkanperlakuankhusus,yang

dimaksudkan sebagaiupaya perlindungan darikerentanan terhadap

berbagaitindakandiskriminasidanterutamaperlindungandariberbagai

pelanggaranhakasasimanusia.Perlakuankhusustersebutdipandang

sebagaiupayamaksimalisasipenghormatan,kemajuan,perlindungandan

pemenuhanhakasasimanusiauniversal.

13
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SurveiyangdilakukanolehBadanPusatStatistik(BPS)menyebutkan

jumlahpenyandangdisabilitasdiIndonesiahinggasaatinimencapai12,15

persenyangterbagididalam beberapakatagoribaikdarijeniskelamin,

dantingkatdisabilitas(beratdansedang).Sebagianbesarpenyandang

disabilitasmasihhidupdalam kondisirentanmasihjauhdarikataadil(fair)

masihterdapatdiskriminasiterhadappemenuhanhakterutamadalam

mengaksesfasilitaspublik,padahalfasilitaspublikmerupakanhaksetiap

warga Negara yang seharusnya dapatdiakses oleh siapapun,tidak

terkecualikelompokdifabel.TemuanLembagaBantuanHukum (LBH)

Jakartamenunjukanbahwamodatransportasisertafasilitasgedungbaik

pemerintah maupun swasta belum memberikan aksesibilitas kepada

kelompok disabilitas,kelompok disabilitas selalu terhambat untuk

mendapatkanhaknyaakibatfasilitaspublikyangtidakinklusi.

Dalam Undang-undangNomor8Tahun2016tentangPenyandang

Disabilitas mengaturmengenaijangkauan pengaturan yang meliputi

pemenuhan kesamaan kesampatan terhadap penyandang disabilitas

dalam segala aspek penyelenggaraan Negara dan masyarakat,

penghomatanperlindungan,danpemenuhanhakpenyandangdisabilitas,

termasukpenyedianaksesibilitasdanakumudasiyanglayak.Pengaturan

pelaksanaandanpemenuhanhakpenyandangdisabilitasbertujuanuntuk

mewujudkantarapkehidupanpenyadangdisabilitasyanglebihberkualitas,

adil,sejahteralahirdanbatin,sertabermatabat.Selainitupelaksaandan

pemenuhanhakjugaditujukanuntukmelindungiPenyandangDisabilitas
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dari penelantaran dan ekploitasi, pelecehan dan segala tindakan

diskriminatif,sertapelanggaranhakasasimanusia.Undang-Undangini

antara lain mengatur mengenairagam penyandang disabilitas,hak

penyandang disabilitas,pelaksanaan penghormatan,pelindungan,dan

pemenuhan hak penyandang disabilitas,koordinasi,kominsiNasional

Disabilitas,pendanaan,kerjasama Internasional,dan penghargaaan

(Sanjaya:2016).

PenyandangDisabilitasadalahtanggungjawabNegarajadisudah

keharusanPemerintahuntukmemberikanpelayananuntukmenjaminHak-

HakPenyandangDisabilitas.DaridataKepalaSubDirektoratRehabilitasi

SosialPenyandangDisabilitasSensorik,KementerianSosial,menunjukkan

sebanyak21,84Jutaatausekitar8,56PersenPendudukIndonesiaadalah

Penyandangdisabilitas.(DatadariSurveiPendudukAntarSensusatau

SUPAS2015).

Oleh karena itu pelaksanaan dan pemenuhan hak penyandang

disabilitasditujukanuntuk:

1.mewujudkan penghormatan, pemajuan, pelindungan, dan

pemenuhan hak asasi manusia serta kebebasan dasar

penyandangdisabilitassecarapenuhdansetara.

2.menjamin upaya Penghormatan,pemajuan,Pelindungan,dan

Pemenuhan hak sebagaimartabat yang melekat pada diri

PenyandangDisabilitas.

3.mewujudkantarafkehidupanPenyandangDisabilitasyanglebih
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berkualitas, adil, sejahtera lahir dan batin, mandiri, serta

bermartabat.

4. melindungi Penyandang Disabilitas dari penelantaran dan

eksploitasi,pelecehandansegalatindakandiskriminatif,serta

pelanggaranhakasasimanusia.

5. memastikan pelaksanaan upaya Penghormatan, pemajuan,

Pelindungan,danPemenuhanhakPenyandangDisabilitasuntuk

mengembangkan diri serta mendayagunakan seluruh

kemampuan sesuaibakatdan minatyang dimilikinya untuk

menikmati,berperansertaberkontribusisecaraoptimal,aman,

leluasa, dan bermartabat dalam segala aspek kehidupan

berbangsa,bernegara,danbermasyarakat.

PemerintahdanPemerintahDaerahwajibmenyediakanPelayanan

PublikyangmudahdiaksesolehPenyandangDisabilitassesuaidengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.Pelayanan Publik tersebut

termasuk pelayanan jasa transportasipublik.Pelayanan Publik yang

mudahdiaksesitudiselenggarakanolehinstitusipenyelenggaranegara,

korporasi,lembaga independen yang dibentuk berdasarkan undang-

undanguntukkegiatanPelayananPublik,danbadanhukum lainyang

dibentuk untuk Pelayanan Publik.Sedangkan mengenaipendanaan

PelayananPublikbagipenyandangdisabilitasbersumberdari:

a.AnggaranPendapatandanBelanjaNegara

b.anggarandanpendapatanbelanjadaerah;dan/atau
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c.anggarankorporasiataubadanhukum yangmenyelenggarakan

PelayananPublik.

MelihatdataitumakaKementerianSosialmelaluiDinasSosialsetiap

ProvinsidanKabupatenmemberikanpelayananuntukmemenuhiHak-Hak

yangharusdipenuhiuntukPenyandangDisabilitas.SalahsatuLembaga

dibawah naungan Kementerian Sosialyang memberikan pelayanan

terhadap anak disabilitas yaitu Dinas Sosial Kabupaten.Pelayanan

diberikanuntukmembantuanakPenyandangDisabilitasdalam memenuhi

kebutuhansertamendapatkanHak-Hakanakpadaumumnya.Salahsatu

kegiatanyangdilakukanuntukanakDisabilitasyaitumemenuhikebutuhan

Pendidikananak-anakPenyandangDisabilitas.Pendidikanyangdiberikan

berupa kesenian dalam mengembangkan potensianak yang sudah

dimilikinyasejakdini.

Selain itu terdapat Pelayanan dalam bidang ekonomi untuk

membantukebutuhanyangdibutuhkanbaikbagiKeluargaPenyandang

Disabilitas maupun bagi Penyandang Disabilitas sendiri.Dalam

perjalanannya,LembagaDinasSosialmemberikandampakpositifbagi

PenyandangDisabilitasyangberjumlah1.124jiwamulaidarianak-anak

hinggalanjutusiayangberadadiKabupatenAcehSingkil.

Melihat dari keadaan di Kabupaten Aceh Singkil mengenai

permasalahanDisabilitas,masyarakatsudahmengetahuitentanghakdari

penyandang disabilitas,hanya saja implementasidaripelayanan yang

diberikanDinasSosialitukurangdimengertiolehmasyarakat.Jadiinilah
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alasanpenulisMenelititentangPerananDinasSosialKabupatendalam

PenangananPenyandangDisabilitasdiKabupatenAcehSingkilProvinsi

Aceh.

1.2PembatasanMasalah

Penyandang Disabilitas dibagiatas 3 bagian,yaitu Disabilitas

Mental,FisikdanKeduanya(MentaldanFisik).Jadipenulismelakukan

pembatasanmasalah,jaditidaksemuaakanditeliti,yangakanpenulis

telitiialahpenyandangtunadaksaataucacatfisikyangdiambilhanya

yangditemukansaatprosesobservasi,danjumlahPenyandangdisabilitas

yangpalingdominansaja.

1.3RumusanMasalah

Berdasarkan latarbelakang yang telah dikemukakan sebelumnya,

maka masalah dalam penelitian inidirumuskan dalam pertanyaan

penelitiansebagaiberikut:BagaimanaPerananDinasSosialKabupaten

dalam PenangananPermasalahanPenyandangDisabilitasdiKabupaten

AcehSingkilProvinsiAceh.

1.4TujuanPenelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukan diatas

makasecaraumum penelitianinibertujuanuntukmemberikaninformasi

mengenai Peranan Dinas Sosial Kabupaten dalam penanganan

PenyandangDisabilitasdiKabupatenAcehSingkilProvinsiAceh.Secara
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spesifikasitujuanyangingindicapaiadalah:

1.Untuk mengetahui peranan Dinas Sosial Kabupaten dalam

penanganan Penyandang DisabilitasdiKabupaten Aceh Singkil

ProvinsiAceh.

1.5ManfaatPenelitian

Penelitianinidiharapkandapatmemberikansumbanganfikiran

danmanfaat,diantaranya:

1.Secara akademis,penelitian inidiharapkan dapatmenambah

pengetahuan dalam pembahasan Peranan dan Pelayanan

Kesejahteraan Sosial.Selanjutnya penelitian inidapatmenjadi

bahaninformasibagimasyarakatsertasebagaibahanreferensi

bagipenelitimaupunpihaklainnyayangtertarik.

2.Secarapraktis,penelitianinidapatmemberikanmasukanpositif

kepadaPemerintahDaerahKabupatengunamencapaikepuasan

Masyarakatdalam pelayananyangadapadalembagaDinasSosial

KabupatendanDisabilitasdiKabupatenAcehSingkil.

1.6SistematikaPenulisan

Adapunsistematikapenulisandalam skripsiiniadalahsebagaiberikut:
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Informan/Narasumber,TeknikPengumpulanData,TeknikAnalisisData,
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DAFTARPUSTAKA

LAMPIRAN

BABII

URAIANTEORITIS

2.1PerananDinasSosial

2.1.1PengertianPeranan

Peran(role)merupakanaspekdinamiskedudukan(status).Apabila

seseorangmelakukankewajibansesuaidengankedudukannyamakadia

menjalankansuatuperanan.Perananmencakuptigahal:

1.Peranan meliputinorma-normayang dihubungkan dengan posisi

tempatsesorangdalam masyarakat.

2.Perananadalahsuatukonseptentangapayangdapatdilakukanoleh

individudalam masyarakatsebagaiorganisasi.

3.Peranandapatjugadikatakansebagaiperilakuindividuyangpenting

bagistruktursosialmasyarakat.
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MenurutKBBI2007 kata peranan yang secara harfiah dapat

diartikansebagaiperangkattingkahlakuyangdiharapkandimilikioleh

orangyangberkedudukandalam masyarakat.MenurutSoerjonoSoekanto

(2002:243)“Peranan(role)merupakanaspekdinamiskedudukan(status)

apabila seseorang menjalankan Hak dan Kewajibannya maka ia

menjalankansuatuperanan”.

2.1.2PerananDinasSosial

a.PerananDinasSosialdalam PenangananPenyandangDisabilitas

Kabupaten

Dinas Sosialmerupakan instansipemerintah yang Diperlukan

untukmenjalankantugas-tugaspemerintahdalam usahakesejahteraaan

sosial.MenurutPeraturan Daerah KotaMetro Nomor12 Tahun 2010

tentangperangkatDaerahAdalahorganisasi/lembagapadaPemerintah

Daerah yang bertanggung jawab kepada Walikota dalam rangka

penyelenggaraan pemerintahan yang terdiridariSeketariat Daerah,

SeketariatDPRD,StafAhliWalikota,Dinas Daerah,Lembaga Teknis,

Daerah,Lembagalain,kecamatandankelurahansesuaidengankebutuhan

daerah.DinasSosialdalam halinimerupakanperangkatdaerahKota

Metroyangmempunyaitugaspokokuntukmelaksanakanurusanrumah

tanggadaerahdantugaspembantuandalam pembinaaanKesejahteraaan

Sosial, Rehabilitasi Sosial, pembinaaan kesejahteraaan sosial dan

pembinaantenagakerja

21
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Selain itu juga menurutperaturan Daerah Kota Metro Bab VI

bagianKoordinasidanpelaksanakanNo.13Tahun2016Pasal83ayat1

dan2tentangperlindungandanpemenuhanperannyaselakudinasyang

tugasdanfungsinyapadabidangsosial.DinasSosialTenagaKerjadan

PemberdayaanMasyarakatKotaMetroselakupelaksanadibidangsosial,

dalam menjalankan tugasnya Dinas Sosial menjalankan fungsi

pelaksanaan,usaha penyantunan,pembinaan,pelatihan dalam rangka

meningkatkan kemandirian seratmeningkatkan kualitas sumberdaya

manusia.

Dinas Sosial memiliki banyak peran yang harus dipenuhi

diantaranyadalam memberdayakanpenyandangdisabilitas,penyandang

disabilitas pda dasarnya bukanlah aib dan berhaak mendapatkan

perhatianyangsamadenganmasyarakatnormallainnya.Penyandang

disabilitassaatinimasihmenghadapipersoalanyangberkenaandengan

kesejahteraan mereka,dilihatdarimaih sulitnya aksessibilitas dalam

memperolehkesempatanyangsamadanketersediaanfasilitaskhusus

bagipenyandangdisabilitasyangmasihterbilangminim.SehinggaDinas

Sosial harus dapat memenuhi perannya, diantaranya memberikan

bimbinganteknisdalam melaksanakanrehabilitassosialbagipenyandang

disabilitas,melaksanakanprogram pelayanandalam rangkamemotivasi

penyangdang cacat, keluarga dan masyarakat untuk memberikan

kesempatan yang sama sepertimanusia normallainnya dan lain

sebagainyasesuaidengantugas,fungsidanprogram yangdibuatdisetiap
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daerah.

b.DinasSosialKabupaten

Dalam peraturan Menteritentang NomenklaturDinas Sosial

DaerahProvinsidanDinasSosialDaerahKabupaten/Kotapasal1

1)Urusanpemerintahbidangsosialadalahkekuasaaanpemerintahyang

menjadi kewenangan Presiden yang menyelenggarakan urusan

pemerintahbidangsosialdanpenyelenggarapemirintahdaerahuntuk

melindungi, melayani, memberdayakan, dan menyejahterakan

masyarakat.

2) DinasSosialadalahunsurpenyelenggarapemerintahandaerahdalam

penyelenggaraanunsurpemerintahandibidangsosialyangmenjadi

kewenangandaerah.

3) Dinas Sosial Daerah Provinsi adalah unsur penyelenggaraan

pemerintah daerah provinsi dalam penyelenggaraan urusan

pemerintahanbidangsosialyangmenjadikewenangandaerah.

4)DinasSosialDaerahKabupaten/Kotaadalahunsurpenyelenggaraan

pemerintahdaerahkabupaten/kotadalam penyelenggaraaanurusan

pemerintahan bidang sosial yang menjadi kewenangan daerah

kabupaten/kota.

c.DinasSosialKab.AcehSingkil
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DinasSosialAcehSingkilberalamatkanJalanSingkilRimoDesa

Ketapang Indah Kecamatan SingkilUtara Kabupaten Aceh Singkil.

GeografisDinasSosialKabupatenAcehSingkiladalahdaratan,kantor

dinassosialdidirikandandisahkanolehBupatiAcehSingkilpadatahun

2016lalu.AdapunVisidanMisiDinasSosialKabupatenAcehSingkil:

VisiDinas Sosialadalah terwujudnya Peningkatan Kualitas Pelayanan

KesejahteraanSosialmasyarakatkabupatenAcehSingkil.

MisiDinas Sosialadalah menciptakan penyelesaian yang responsive

terhadap permasalahan sosial dan masyarakat dengan tujuan

mewujudkanpenyelesaianyangresponsiveterhadappermasalahansosial

danmasyarakat,sehinggamasyarakatdapatmeningkatkanfungsisosial

ekonomisecaralayakdanbermartabatsertadapatmemutusmatarantai

kemiskinanberbasiskemandirian.

3.2STRUKTURALSUSUNANTUGASTATAKERJADINASSOSIALKAB.

ACEHSINGKIL

KEPALA

Drs.Iskandar



28

3

3.1Penanganan

SEKRETARIS

Rohana,SE

SUBBAGIAN

PROGRAM DATADAN

KEUANGAN

KudriRahmadi,A.Md

SUBBAGIAN

UMUM DAN

KEPEGAWAIAN

Rusman

Sinamo,SE

KELOMPOK

JABATAN

FUNGSIONAL

BIDANGPEMBERDAYAAN

SOSIALDANPENANGANAN

FAKIRMISKIN

Syamsiah,S.Sos

BIDANGPERLINDUNGANDAN

JAMINANSOSIAL

AliHasmiPohan,AKS,M.Si

SeksiPerlindunganSosialKorban

BencanaSosial

Drh.IfaHandayani

SeksiPerlindunganSosialKorban

BencanaAlam

Alidin,SH

SeksiIdentifikasi

danPenguatan

Kapasitas

H.Faisaluddin,

S.KM,MM

Seksi

Pemberdayaan

Masyarakat

PenyalurBantun

Sitmulasidan

SeksiJaminanSosialKeluarga

DeiniOskandar,S.TTP

BIDANGREHABILITASI

SOSIALIr.WiryaDa

SeksiRehabilitasiSosial

AnakdanLanjutUsia

Helmalina,SP

SeksiRehabilitasiSosial

PenyandangDisabilitas

SeksiRehabilitasiSosial

Tuna/Anak
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2.1.2GambarStrukturalDinasKab.Singkil

2.2Penanganan

Penanganan menurutKBBIadalah cara atau perbuatan untuk

merubahsuatukeadaanmenjadilebihbaikdarisebelumnya,danjugabisa

disebutupayadalam penyelesaiansuatupermasalahanyangada.

2.3PenyandangDisabilitas

2.3.1PengertianIstilahPenyandangCacat

Kata”cacat”dalam KamusUmum BahasaIndonesiamemiliki

beberapaarti,yaitu:

1)kekuranganyangmenyebabkanmutunyakurangbaikataukurang

sempurna(yangterdapatpadabenda,badanbatin,atauakhlak).

2)lecet(kerusakan,noda)yangmenyebabkankeadaannyamenjadi

kurangbaik(kurangsempurna).

3)celaatauaib.

4)tidak/kurangsempurna.

Dalam theInternationalClassificationofImpairment,Disability

andHandicap(WHO,1980),adatigadefinisiberkaitandengankecacatan,

yaituimpairment,disabilitydanhandicap.Impairmentadalahkehilangan

atauabnormalitasstrukturataufungsipsikologis,fisiologisatauanatomis.

Disability adalah suatu keterbatasan atau kehilangan kemampuan

Seksi

Kelembagaan

Kepahlawanan

danRestorasi
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(sebagaiakibatimpairment)untukmelakukansuatukegiatandengancara

ataudalam batas-batasyangdipandangnormalbagiseseorangmanusia.

Handicapadalahsuatukerugianbagiindividutertentu,sebagaiakibatdari

suatu impairmentatau disability,yang membatasiatau menghambat

terlaksananyasuatuperanyangnormal.Namunhalinijugatergantung

padausia,jeniskelamindanfactor-faktorsosialataubudaya.

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang

Disabilitas dalam Penjelasan Pasal 4 ditentukan sebagai berikut

penyandangdisabilitasFisikadalahterganggunyafungsigerak,antaralain

amputasi,lumpuhlayuhataukaku,paraplegi,celebralpalsy(CP),akibat

stroke,akibatkusta,danorangkecil.Penyandangdisabilitasintelektual

adalahterganggunyafungsipikirkarenatingkatkecerdasandibawahrata-

rata,antaralainlambatbelajar,disabilitasgrahitadandownsyndrome.

Penyandangdisabilitasmentaladalahterganggunyafungsipikir,emosi,

danperilaku,antaralain:

a) psikososialdiantaranyaskizofrenia,bipolar,depresi,anxietas,dan

gangguankepribadian.

b) disabilitasperkembangan yang berpengaruh pada kemampuan

interaksisosialdiantaranyaautisdanhiperaktif.

PenyandangDisabilitasSensorikadalahterganggunyasalahsatu

fungsidaripancaindera,antaralaindisabilitasnetra,disabilitasrungu,

dan/ataudisabilitaswicaraatautidakdapatberbicara;bisu.Penyandang

disabilitas Ganda atau Multi adalah penyandang disabilitas yang
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mempunyaiduaataulebihragam disabilitasantaralaindisabilitasrungu

–wicaradandisabilitasnetratuli.DisabilitasNetraindividuyangmemiliki

hambatan dalam penglihatan,dan dapatdiklasifikasikan kedalam dua

golonganyaitubutatotal(totallyblind)dankemampuanmelihatamat

rendah(lowvision)disebutsebagaikatagoributajikaseoranganaksama

sekalitidakmampumenerimarangsangancahayadariluardenganvisus=

0padakategorilow visionanakmasihmampumenerimarangsangan

cahayadariluar,ketajamanpenglihatankurangdari6/21,atauanakhanya

mampumembacaheadlinepadasuratkabar.28orangyangmengalami

kesulitan atau gangguan penglihatan, dimana seseorang dengan

gangguanpenglihatanyangtidakawas/jelasinisehinggaobjek/benda

yangdilihathanyaterlihatsamar/berbayangataubahkantidakterlihat

samasekali.DisabilitasNetraatauTunanetraatauVisualimpairments

dapatdiklasifikasikankedalam duagolonganyaitu:butatotal(blind)dan

lowvision.

- SejarahPerkembanganPenyandangDisabilitasdiIndonesia.

SejakmasaawalkemerdekaanIndonesiahingga2011,adasekitar

sepuluhistilahresmiyangtelahdigunakanuntukmerujukataumenyebut

orang dengan disabilitas dalam interaksisehari-haripublik Indonesia

maupundokumenlegalditingkatnasionalmaupunlokal(Adioetomo,

Mont,&Irwanto,2014,h.21;Pribe,J.,&Howel,F.,2014,h.2;Suharto,S.,

P..Kuiper,&P.Dorset,2016,h.697-698;Maftuhin,A.,2016,h.143-145).

Keterangandarikesepuluhistilahtersebutadalahsebagaiberikut:

1.(ber)cacat;
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IstilahinipernahdigunakandiduadokumenlegalyaituUndang-

undangno.33tahun1947tentangGantiRugiBuruhyangKecelakaan,dan

UndangundangNo.4tahun1979tentangKesejahteraanAnak.Kedua

Undang-undangtersebutsudahtakberlakulagi,setelahdigantikanoleh

peraturanterbaru.Katacacatsebagaikatabenda,biladilihatdikamus

umum BahasaIndonesiamengandungbeberapaarti,yaitu:(a)kekurangan

yangmenyebabkannilaiataumutunyakurangbaikataukurangsempurna

(yangterdapatpadabadan,benda,batinatauakhlak);(2)lecet(kerusakan,

noda)yang menyebabkan keadaannya menjadikurang baik (kurang

sempurna);(3)cela;aib;(4)tidak(kurang)sempurna.Sedangkanistilah

bercacatadalahkatakerja,yangartinyaadalah:adakekurangannya;ada

cacatnya;kuranglengkap;tidaksempurna

(KamusBahasaIndonesia,h.249)Daripengertian-pengertianyang

tercantum dalam kamusbahasaIndonesiatersebutterlihatjelasbahwa

kata cacat/bercacatselalu diasosiasikan dengan atribut-atributyang

negatif.Olehkarenanyaistilahcacatcenderungmembentukopinipublik

yangnegatifpulaterhadaporangorangyangbercacatinisebagaiorang

malang,patutdikasihani,bahkantermasuksebagaiorangtidakterhormat,

tidak bermartabat.Haltersebut menunjukkan adanya pertentangan

dengan perlindungan hak asasi mereka sebagai manusia yang

bermartabat(Tarsidi,2009,h.1).

2) Orang-orang yang dalam keadaan kekurangan jasmani atau
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rokhaninya

Istilahinipernahdigunakandalam dokumenUndang-undangno.12

tahun1954tentangDasardasarpendidikandanpengajarandisekolah

untuk

seluruh Indonesia.Undang-undang inisudah tidak berlaku lagisejak

diterbitkannya Undangundang no 20 tahun 2003 tentang Sistem

pendidikannasional.

3) Orang yang terganggu atau kehilangan kemampuan untuk

mempertahankanhidupnya

Istilahinipernahdigunakandalam peraturanresmiberupaUndang-

undang no. 6 tahun 1974 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok

KesejahteraanSosial.Undang-undanginisudahtidakberlakulagisejak

diterbitkannyaUndang-undangno11tahun2009tentangKesejahteraan

Sosial.

4)Tuna

Istilahinipernahdigunakandalam dokumenresmiyaitudibagian

penjelasan dariUndangundang no.6 tahun 1974 tentang Ketentuan

ketentuanPokokKesejahteraanSosial,yangsudahtidakberlakulagisejak

digantikanperaturanbaru.Biladilihatdalam kamusumum Bahasa

Indonesia,kata‘tuna’itumengandungbeberapaartiharfiah,yaitu:(a)luka;

rusak;(b)kurang;tidakmemiliki(KamusBahasaIndonesia,h.
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1563)

Kata“tuna”berasaldaribahasaJawakunoyangberartirusakatau

rugi.Namunkatainitidaklazim digunakanuntukmengacupadabarang

yangrusak,sepertihalnyakatacacat.Penggunaankatainidiperkenalkan

padaawaltahun1960-ansebagaibagiandariistilahyangmengacupada

kekuranganyangdialamiolehseseorangpadafungsiorgantubuhnya;

Penggunaan istilah tuna ini pada awalnya dimaksudkan untuk

memperhalus kata cacat demi tetap menghormati martabat

penyandangnya.(Tarsidi,2009,h.3).

Ragam penggunaanistilah‘tuna’terkaitdengankekuranganfungsiorgan

tubuhyangdialamiseseorangadalahsebagaiberikut:

a)Tunadaksa:cacattubuh

b)Tunagrahita:cacatpikiran;lemahdaya

tangkap,keterbelakanganmental

c)Tunalaras:sukarmengendalikanemosidan

sosial

d)Tunanetra:tidakdapatmelihat;buta

e)Tunarungu:tidakdapatmendengar;tuli

f)Tunawicara:tidakdapatberbicara:bisu

(Kamus Bahasa Indonesia,h.1563)Istilah-istilah tersebutsaatitu

digunakanpulasebagaiklasifikasijenisatautipesekolahluarbiasa/SLB

yaitusebagaiberikut:
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SLBtipeA:untuksiswatunanetra

SLBtipeB:untuksiswatunarungu

SLBtipeC:untuksiswatunawicara

SLBtipeD:untuksiswatunadaksa

SLBtipeE:untuksiswatunalaras

SLBtipeF:untuksiswatunagrahita

SLB tipeG :untuksiswatunaganda,yaitumengalamilebihdarisatu

kecacatanUniknya,meskipundokumenlegalpenggunaanistilah‘tuna’ini

sudahtidakberlakulagisejakpenerbitanperaturanbaru,tetapiistilah-

istilahtersebutmasihfamiliarbahkansampaisaatartikeliniditulisdi

tahun2019masihacapkalidigunakanolehberbagaipihaktermasukpara

penyandangnyasendiri.

5)Penderitacacat

Istilahinipernahdigunakandalam dokumenPeraturanPemerintah

no36tahun1980tentangUsahaKesejahteraanSosialbagipenderita

cacat.JugapadaUndang-undangno14tahun1992tentanglalulintas

angkutanjalanPeraturaninisudahtidakberlakulagisejakdigantikan

denganPeraturanPemerintahno43tahun1998tentangUsaha-usaha

PeningkatanKesejahteraanSosialbagipenyandangcacat.SertaUndang-

undangno22tahun2009tentanglalulintasdanangkutanjalan

6)Penyandangkelainan

Istilahinipernahdigunakandalam dokumenPeraturanPemerintah

no.72tahun1991tentangPendidikanluarbiasa.SertaUndang–undang
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no20tahun2003tentangSistem PendidikanNasional.Undang-undangini

masihberlakusampaisaatinisebagaiperaturanresmi,dimanakelainan

yangdimaksudkanadalahmencakupkelainanfisik,emosional,mental,

intelektual,dan/atausosial.NamunPeraturanpemerintah-nyatersebut

sudah tidak berlaku lagisejak diterbitkannya dokumen baru yaitu

Peraturan Pemerintah no 17 tahun 2010 tentang Pengelolaan dan

penyelenggaraanpendidikan.

7)Anakberkebutuhankhusus(anakluarbiasa)

Istilahinipernahdigunakandalam dokumenperaturanberupaSurat

edaran DirektoratJenderalPendidikan Dasardan Menengah nomor

380/G/MN/tahun 2003 tentang pendidikan inklusi.Peraturan tentang

pendidikaninklusiinimasihberlakuhinggasaatartikeliniditulisditahun

2019.Juga pada Peraturan MenteriPemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak no. 10 tahun 2011 tentang Kebijakan Anak

berkebutuhankhusus,yangkemudiansudahdicabut/tidakberlakulaku

setelahditerbitkannyaPeraturanMenteriPemberdayaanPerempuandan

PerlindunganAnakno.4tahun2017tentangPerlindungankhususbagi

anak penyandang disabilitas yang dimaksudkan untuk mengatur

perlindunganbagianak-anakyangmengalamidisabilitasgunapemenuhan

hak-hak asasinya sebagaipelaksanaan penyesuaian dengan Undang-

undangterkinitentangPenyandangdisabilitas.

8)Penyandangcacat
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Istilahinipertamakalidigunakandalam dokumenUndang-undang

no15tahun1992tentangPenerbangan,padapasal42.Undang-undangini

sudahtidakberlakulagisejakditerbitkannyaUndang-undangno1tahun

2009tentangPenerbangan.Istilahinikemudiandigunakandalam Undang-

undang no 4 tahun 1997 tentang Penyandang Cacat,yang kemudian

ditetapkansebagaisumberutamaacuanresmidefinisiformaltentang

definisidan klasifikasipenyandang cacatdiIndonesia,serta hak-hak

penyandangcacatataspendidikan,pekerjan,standarhidupyanglayak,

perlakukanyangsamauntukberpartisipasidalam pembangunannasional,

aksesibilitasdanrehabilitasi,terutamadalam kaitannyadengananakyang

mengalamikecacatan.

Undang-undanginidimaksudkanuntukmenjadisalahsatudasar

untuk peningkatan kesejahteraan sosialpara penyandang cacat di

Indonesia.Undang-undanginimerupakansalahsatutonggakpencapaian

yangsignifikandalam rangkadekadePenyandangCacatAsiaPasifik1993

-2002.Dekade iniditetapkan PBB sebagaijalan untuk menekankan

perhatian dan komitmen dunia pada issu kecacatan dan penyandang

cacatdiAsiaPasifik.

Namun demikian seiring waktu kemudian, orang Indonesia

terutamayangmerupakanaktivisdengandisabilitasmengkritikdefinisi

dalam UndangUndangno4/1997sebagaiistilahyangmasihlekatdengan

stigmatisasi. Oleh karena pendefinisian tersebut dinilai cenderung

berfokus atau menitikberatkan pada kekurangan fisik/physicaldeficit
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berupa ketidaknormalan secara medis/medical abnormality yang

menyebabkan individu dengan kecacatan mengalamihambatan untuk

melakukan aktivitas-aktivitas secara selayaknya. Jadi dikontraskan

denganstandarbahwayangselayaknya,yang‘normal’ituadalahyang

biasa dilakukan oleh orang-orang yang tidak mengalamikecacatan/

ketidaknormalan secara medis tersebut.Halinidirasa dan dinilai

mendiskreditkan,menstigmaparapenyandangcacat.

9)Difabel–akronim dariDifferentlyabledpeople,difabled

Sekitartahun1990-an,diIndonesiamunculpulaistilah‘difabel’

singkatan/kependekandari‘differentlyabled’sebagaicounterterhadap

penggunaanistilahpenyandangcacatyangdinilaidandirasastigmatis

(Suharto,2011,p.52).Istilah inidigunakan dengan argumen bahwa

merekabukanberketidakmampuan–sebagaiterjemahandaridisability,

melainkanmemilikikemampuanyangberbeda.Dicontohkanantaralain

dengankasusbahwamungkindengantidakmemilikikakiataukakiyang

layuh/lumpuhindividumenjaditidakdapatmelakukanmobilitasdarisatu

tempatketempatlaindengancaraberjalanmenggunakankeduakaki

(‘secaranormal’)tetapiindividutersebuttetapmampumobilitasseperti

berjalanitudengancarayangberbedayaitudenganmenggunakankursi

roda(Maftuhin,2016,h.149)Adasetidaknya3versiasal-usulpenggunaan

istilah‘difabel’dalam bahasaIndonesia,yaitupertamadisekitartahun

1981-an terkaitpengalaman tokoh disabilitas,DidiTarsidi,mengikuti

konferensiketunanetraanAsiadiSingapura(Tarsidi,2009,h.2);keduadi
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sekitartahun1985terkaittulisandiharianLATimes(Smith,1985dalam

Maftuhin,2016,h.150);laluyangketigadisekitartahun1990anterkait

dengan tokoh bernama MansourFaqih (Maftuhin,2016,h.149-150;

Suharto,S.,P..Kuiper,&P.Dorset,2016,h.699-700)Istilahinidigunakan

padadokumenlegalditingkallokalyaituPeraturanDaerahSleman(Jawa

Tengah)no.11tahun2002tentangPenyediaanfasilitaspadabangunan

umum dan lingkungan bagiDifabel;Peraturan Daerah Kota Surakarta

(JawaTengah)no.2tahun2008tentangKesetaraanDifabel;Peraturan

Daerah Kabupaten Klaten (Jawa Tengah)no.2 tahun 2011 tentang

Kesetaraan,KemandiriandanKesejahteraanDifabel(Suharto,S.,P..Kuiper,

&P.Dorset,2016,h.697).Peraturan-peraturantersebutmasihberlaku

hinggasaatartikeliniditulis.Adaduacatatanmenarikdanpentingdari

tokohdisabilitasnetrakawakanyangjugaDoktordibidangsastraInggris

sertapernahmenjadistafpengajardipendidikanluarbiasaUniversitas

PendidikanIndonesia,yaitubapakDidiTarsiditerkaitupayapenggunaan

istilahinisecara

populer:

1)sebaiknyadipahamibahwakata‘disability’bukanlawandari‘ability’.

Lawankatadisabilityadalahnon-disability,sedangkanlawankataability

adalahinability.Jadi,orangdengandisabilitybukanmemiliki

“kemampuanyangberbeda”sepertiyangdiklaim olehistilah“difability”,

melainkan dapat memiliki kemampuan yang sama tetapi harus

menggunakancarayangberbeda.
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2)Istilahdifabledataupundifabilitymerupakanistilahyangasingyang

belum cukupfamiliarbahkanbagipenuturaslibahasaInggris,

mungkinsamaasingnyadenganistilah“difabel”bagiorangIndonesia.

(2009,h.3)Istilahinimasihterusdigunakandanmenjadi

‘alatperjuangan’parapegiat/aktivisDifabelterutamadidaerahYogyakarta

danJawaTengah(Maftuhin,2016,h.151).Salahsatudiantarayang

konsistenmenggunakandanmempopulerkanistilahiniadalahSuharto

yaitusejaksebagaithesisMasterdiBelanda(Suharto,

2011)hingga studidoktoralnya diAustralia (Suharto,S.,(Suharto,S.,

P..Kuiper,&P.Dorset,2016).

10)PenyandangDisabilitas

SeiringdenganIndonesiameratifikasiKonvensiPBBtentangHak-

hakPenyandangDisabilitas(UNCRPD)yangkemudiandituangkanmenjadi

Undang-Undang no 19 tahun 2011,diperkenalkan istilah penyandang

disabilitas Semiloka terminologi“Penyandang Cacat” dalam rangka

mendorongratifikasiKonvensiInternasionaltentangHak-HakPenyandang

Cacattelahdiadakanpada8-9Januari2009,dihadirioleh

parapakar(linguistik,sosialbudaya,hukum,hakasasimanusia/HAM,

psikologi),perwakilaninstansipemerintah(antaralain:DepartemenSosial,

DepartemenHukum danHak-hakAsasiManusia,DepartemenLuarNegeri,

DepartemenTenagaKerja,danlain-lain),pemerhatipenyandangcacat,

LSM,danmasyarakatumum telahmenghasilkankesepahamantentang

pentingnyamenggantiistilah‘penyandangcacat’denganalasan-alasan
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sebagaiberikut:

1.Dariaspekbahasa,katacacatsecaradenotativemempunyaiartiyang

bernuansanegatif,sepertipenderita,kekuranganyangmenyebabkannilai

ataumutunyakurangbaik,cela,aib,danrusak.Katacacatjuga

mempunyaimaknakonotatifyangberuparasamerendahkanataunegatif.

2.Katacacatmunculkarenaadanyasuatu

kekuasaan (kelompok atau negara)yang memberikan kata tersebut

sebagaiidentitaskepadasekelompokmanusiayangdianggap

cacat.Cacatsesungguhnyamerupakankonstruksisosialbukanrealitas

keberadaanseseorang.

3.Secarafilosofis,tidakadaorangyangcacat.

ManusiadiciptakanTuhandalam keadaanyang paling sempurnadan

denganderajatyangsetinggi-tingginya.

4.Secaraempirik,istilah“penyandangcacat”yangdigunakanselamaini

telahmenimbulkansikapdanperlakuanyangtidakbaikkepadaorang

yangdisebutsebagaipenyandangcacat.Istilah“penyandangcacat”telah

menimbulkankekeliruandalam memahamikeberadaan(eksistensi)orang

yangdisebutpenyandangcacat.Kecacatandianggapsebagaiidentitas

dariseseorang,yanglebihrendahdaripadaorangyangdisebuttidakcacat.

Padahalke-‘cacat’-anbukanlahsuatukeadaanyangmenentukankualitas

terhadap yang tidak ‘cacat’.Ke-‘cacat’-an bukanlah ukuran suatu

keterbatasaneksistensimanusia.Ke-‘cacat’-anhanyalahkondisitertentu

dari manusia yang mengantarkan dirinya kepada permasalahan
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‘perbedaancara’ditingkatanrealitasketikamenghadapikehidupanitu

sendiri,dibandingkan manusia lainnya.Ketika ke-‘cacat’-an dipandang

sebagaiidentitas tertentu manusia,haltersebutjustru merendahkan

martabatmanusia.Istilah“penyandangcacat”dengandemikianmenjadi

bentukkekerasan terhadap manusia.Penggunaan istilah “penyandang

cacat”telah menyebabkan terjadinya pelanggaranterhadap hak asasi

manusiaorangyangdisebutsebagai“penyandangcacat”.

5.Dampakpsikososialdariadanyaistilah“penyandangcacat”antaralain:

menciptakan jarak sosial,membuatsubyek dan orang-orang terdekat

merasa bersalah, orang yang disebut “penyandang cacat”

mengkonstruksikan dirisebagaitidak lengkap,tidak mampu,tidak

diharapkan,danmemposisikansebagaikorban.(Kasim,E.R.2010)

Selanjutnyasemilokatersebutberhasilpulamerumuskansejumlah

kriteria yang harus dipakai untuk menentukan istilah pengganti

‘penyandangcacat’,namuntidakberhasilmencapaikesepakatanuntuk

memilih1dari9usulanistilahpenggantitersebut.Untukitudilanjutkan

denganpembentukantim dandiskusipakarpada19-20Maret2010yang

akhirnya berhasilsepakatpada istilah ‘penyandang disabilitas’yang

memenuhike-15alasandan/ataukriteriapembentukanistilah.

1.Mendeskripsikansecarajelassubyekyang

dimaksuddenganistilahtersebut.Istilahpenyandangdisabilitassecara

jelas menunjukkan subyekyang dimaksud yaitu Orang yang memiliki

keterbatasanfisik,mental,intelektualatauinderadalam jangkawaktu



43

lamayangdidalam interaksidenganlingkungandansikapmasyarakatnya

dapatmenemuihambatanyangmenyulitkanuntukberpartisipasipenuh

danefektifberdasarkankesamaanhak.

2.Mendeskripsikanfaktanyata.

Istilahpenyandangdisabilitastelahsesuaifaktadisandangdandihadapi

subyek(keterbatasan,lingkungan,dansikapmasyarakat).

3.Tidakmemuatmaknanegatif.

Istilahpenyandangdisabilitastidakmengandungunsurnegatifdarisubyek,

karenamendeskripsikanadanyainteraksidenganlingkungandansikap

masyarakat.Tidakmengasihani.

4.Menumbuhkansemangatpemberdayaan.

Kriteria initerpenuhikarena istilah penyandang disabilitasmemahami

bahwauntukpemberdayaanpenyandangdisabilitasharusmenghilangkan

semuabentukhambatansosial,hukum,politik,budaya,ekonomiyang

munculkarenaadanyainteraksidenganlingkungandansikapmasyarakat

termasuk dengan menyediakan aksesibilitas. Jadi, subjek berhak

mendapatpenguatan,penghilanganhambatan,

5.Memberikaninspirasihal-halpositif

Istilahpenyandangdisabilitasdiyakinidapatmemberiinspirasihalpositif

karenamendorongperubahanlingkungan,paradigmaberpikir/mindset,
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pencitraandansikapmasyarakatyangpositif

6.Istilahbelum digunakanpihaklainuntukmencegahkerancuanistilah.

Istilahpenyandangdisabilitasdiyakinibelum digunakanolehsubyeklaindi

Indonesia.Baru pertama kalidigunakan dalam kosa kata bahasa

Indonesia,belum digunakanolehsubyeklaindanspesifikuntukkebutuhan

ini

7.Memperhatikanragam pemakaidanragam pemakaianuntukberbagai

keperluan.Istilah penyandang disabilitas diharapkan istilah inibisa

bersifatumum danbisadigunakandalam konteksapapundansemua

subjeksemuasubjekuntukberbagaipemakaianapalagididukungdengan

sosialisasiyangintensdilakukan.

8.Dapatdiserapdandimengertiolehberbagaikalangansecaracepat.

Istilahpenyandangdisabilitassudahmerupakanbentukkataserapanyang

dapatdimengertiolehberbagaikalangankarenadilihatdarisusunan

hurufnyatidakadakesulitandalam pengucapannyadandalam bahasa

Indonesiatelahadakatayanghampirsamabentuknya,seperti:stabilitas,

kualitas

9.Bersifatrepresentatif,akomodatif,danbakuuntukkepentinganratifikasi

Konvensi.Istilahpenyandangdisabilitassudahmemenuhikriteriabersifat

inisemua.Istilahinisudahdiperbincangkandiberbagaiforum dengan

melibatkan berbagaistakeholders dan mempertimbangkan berbagai

aspek dan memuatkomponen2 utama darisubjeknya serta menjadi

standar peristilahan untuk disesuaikan dengan kebutuhan ratifikasi
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konvensi/CRPD.

10.Bukanistilahyangmengandungkekerasanbahasaataumengandung

unsurpemanis.Istilahpenyandangdisabilitasmemenuhicriteriainikarena

istilahinidiyakinilugas,apaadanya,bukanberupakatakiasan,istilahini

tidakmenyinggungperasaan,enakbagiyangdisebutdanenakbagiyang

menyebutkan.

11.Mempertimbangkankeselarasanistilahdenganistilahinternasional

Istilahpenyandangdisabilitasmemenuhicriteriainikarenadiadaptasidari

katayangtelahditerimasecarainternasional.Jadiistilahinimerupakan

kataserapandariistilahbakudiduniainternasionalyaitu‘personwith

disabilityatau

12.Memperhatikan perspektiflinguistik.Istilah penyandang disabilitas

memenuhicriteriainikarenapenyerapanistilahinitelahsesuaidengan

kaidahpenyerapanbahasaIndonesia

13.Sesuaidenganprinsip-prinsipHakAsasiManusiaIstilahpenyandang

disabilitassesuaidenganprinsipinikarenatidakmelecehkan,sesuaifakta,

mengandungpenghormatanterhadapharkatdanmartabatmanusiadan

tidakbermaknadiskriminatif,menggambarkanadanyaprinsipkesamaan

ataukesetaraan.

14.MenggambarkanadanyahakperlakuankhususKriteriainiterpenuhi

karena istilah penyandang disabilitas itu memiliki makna tak

termampukan

sehingga adanya hak perlakuan khusus yang wajar (reasonable
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accomodation)merupakansuatukeharusan.

15.Memperhatikan dinamika perkembangan masyarakat.Kriteria ini

terpenuhikarenaistilahpenyandangdisabilitasmencerminkanperubahan

paradigm yaitu daripendekatan individualdan medis,ke pendekatan

berbasishak-hakasasi/rightsbasedmodel(Kasim,E.R.,2010)

Demikianlah uraian dan dinamika darikesepuluh istilah terkait

penyandangdisabilitasyangpernahdanmasihdigunakandiIndonesia

hinggasaatini.Istilahdifabeldanpenyandangdisabilitasadalahistilah

terkinidarikesepuluhistilahtersebut.

Keduaistilahtersebutmerupakanupayasadar/sengajasebagaibentuk

perlawanan terhadap stigmatisasidaripenyebutan/istilah ‘cacat’serta

diskriminasiterhadaporang-orangyangmengalamidisabilitas(Maftuhin,

2016,h.153).

Adafenomenamenarikdanpentingdarihasilrisetberbasisonlinedidata

GoogleScholarpadadata1Januari2004sampai30Juni2016.Riset

tersebutmemperlihatkanbahwameskipuntidakdisukaiolehaktivisyang

mengalamidisabilitasternyatahasilrisetmemperlihatkanbahwaistilah

‘penyandangcacat’palingbanyakdigunakandalam duniaakademikdalam

kurunwaktu2004-2016,dibandingkanistilahdifabeldanpenyandang

disabilitas(Maftuhin,2016,h.153-159).

Halinidapatdimaklumikarenaistilahpenyandangcacatlebihdulumuncul

danbahkanmenjadidefinisiformal/resmi,sejaktahun1997.Sehingga

amatlogisbilalebihbanyakdigunakandibandingkanistilahdifabelyang
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baru muncul atau dipopulerkan sejak tahun 1990-an,dan istilah

penyandang disabilitasyang baru disepakatipenggunaannya ditahun

2010-an.

2.3.2 Jenis-jenisDisabilitas

Terdapatbeberapajenisorangdengankebutuhankhusus/disabilitas.

Iniberartibahwasetiappenyandangdisabilitasmemilikidefenisimasing-

masingyangmanakesemuanyamemerlukanbantuanuntuktumbuhdan

berkembangsecarabaik.Jenisjenispenyandangdisabilitasterdiridari

tiga(3)jenisyaitu:

1. DisabilitasMental.

Kelainan mentaliniterdiridari3 kategoridiantaranya sebagai

berikut:

a) MentalTinggi.

Seringdikenaldenganorangberbakatintelektual,dimana

selainmemilikikemampuanintelektualdiatasrata-ratadiajuga

memilikikreativitasdantanggungjawabterhadaptugas.

b) MentalRendah.

Kemampuan mentalrendah atau kapasitas intelektual/IQ
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(IntelligenceQuotient)dibawahrata-ratadapatdibagimenjadi2

kelompokyaituanaklambanbelajar(slowlearnes)yaituanakyang

memilikiIQ (IntelligenceQuotient)antara70-90.Sedangkananak

yangmemilikiIQ(IntelligenceQuotient)dibawah70dikenaldengan

anakberkebutuhankhusus.

c) BerkesulitanBelajarSpesifik.

Berkesulitan belajar berkaitan dengan prestasi belajar

(achievment)yangdiperoleh

2. DisabilitasFisik.

Kelainaninimeliputibeberapamacam,yaitu:

a) KelainanTubuh(TunaDaksa).

Tunadaksaadalahindividuyangmemilikigangguangerakyang

disebabkanolehkelainanneuro-muskulardanstrukturtulangyang

bersifatbawaan,sakitatauakibatkecelakaan(kehilanganorgan

tubuh),poliodanlumpuh.

b) KelainanInderaPenglihatan(TunaNetra).

Tunanetra adalah individu yang memilikihambatan dalam

penglihatan. Tunanetra dapat diklasifikasikan kedalam dua

golonganyaitu:butatotal(blind)danlowvision.
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c) KelainanPendengaran(Tunarungu).

Tunarungu adalah individu yang memilikihambatan dalam

pendengaran baik permanen maupun tidak permanen.Karena

memilikihambatandalam pendengaranindividutunarungumemiliki

hambatan dalam berbicara sehingga mereka biasa disebut

tunawicara.

d) KelainanBicara(Tunawicara),

adalah seseorang yang mengalami kesulitan dalam

mengungkapkan pikiran melaluibahasa verbal,sehingga sulit

bahkantidakdapatdimengertiolehoranglain.Kelainanbicaraini

dapatdimengertiolehoranglain.Kelainanbicarainidapatbersifat

fungsional di mana kemungkinan disebabkan karena

ketunarunguan,dan organik yang memang disebabkan adanya

ketidaksempurnaanorganbicaramaupunadanyagangguanpada

organmotorikyangberkaitandenganbicara.

3. Tunaganda (disabilitas ganda).Penderita cacatlebih darisatu

kecacatan(yaitucacatfisikdanmental)

2.3.3JaminanPemenuhanHakPendidikanPenyandangDisabilitas

Jaminanberasaldarikatajaminyangartinya,tanggungandalam

konteks penulisan ini jaminan dimaknai sebagai pengakuan dan
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pertanggunganataugaransi,pemenuhanatasnegaraterhadaphak-hak

asasiwarganegaranya.

1.Undang-UndangDasar1945

Pendidikan merupakan hak konstitusional, yang dijamin

implementasinyasecaranasionalberdasarkankonstitusi.DiIndonesiahak

inidiakuidandijamindidalam Undang-UndangDasar1945(UUD1945).

Tanggungjawabnegaradidalam pendidikandituangkandidalam pasal-

pasaldalam UUD 1945,dansasaranpendidikansecarakonkretadalah

“…mencerdaskan kehidupan bangsa…”sebagaimana yang tertuang di

dalam Pembukaan UUD 1945.Tidak ada pembedaan atau bentuk

diskriminasiterhadappenikmatanhakpendidikantermasukpenyandang

disabilitas.Negara dalam halinijuga mengupayakan untuk dapat

memenuhihakpendidikandengancaramenyediakanaksesdansarana

yang dapatmembantu dan memberikemudahan dalam pencapaian

haknyadenganderajatkedisabilitasannya.Hakataspendidikandijamindi

dalam konstitusiUUD1945sebagaimanayangtertuangdidalam pasal:

a.Pasal28CUUD1945

“Setiap orang berhak mengembangkan dirimelaluipemenuhan

kebutuhan dasarnya,berhak mendapatpendidikan dan memperoleh

manfaatdariilmupengetahuandanteknologi,senidanbudaya,demi

meningkatkankualitashidupnyadandemikesejahteraanumatmanusia”.

b.Pasal28Eayat(1)
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Setiap orang bebas memeluk agama dan beribadatmenurut

agamanya,memilih pendidikan dan pengajaran,memilih pekerjaan,

memilihkewarganegaraan,memilihtempattinggaldiwilayahnegaradan

meninggalkannya,sertaberhakkembali.

b.Pasal31ayat(1)

1) Setiapwarganegaraberhakmendapatpendidikan.

2) Setiap warga negara wajib mengikutipendidikan dasar dan

pemerintahwajibmembiayainya.

3) Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem

pendidikannasional,yangmeningkatkankeimanandanketakwaan

sertaahklakmuliadalam rangkamencerdaskankehdupanbangsa

yangdiaturdenganUndang-Undang.

4) Negaramemprioritaskananggaranpendidikansekurang-kurangnya

duapuluhpersendarianggaranpendapatandanbelanjanegara

sertadariaggaranpendapatandanbelanjadaerahuntukmemenuhi

kebutuhanpenyelenggaraanpendidikannasional.

5) Pemerintahmemajukanilmupengetahuandantekhnologidengan

menjunjungtingginilai-nilaiagamadanpersatuanbangsauntuk

kemajuanperadabansertakesejahteraanumatmanusia.

2.3.4KonvensiMengenaiHak-HakPenyandangDisabilitas
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TheConventiononTheRightsofPersonswithDisabilities(CRPD)

merupakan KonvensiInternasionalHak-Hak Penyandang Cacat yag

disahkanolehMajelisUmum PerserikatanBangsa-Bangsa(PBB)pada

sidang ke-61 tanggal13 Desember2006.Pemerintah Indonesia telah

menandatanganiConventionontheRightsofPersonswithDisabilities

(KonvensimengenaiHak-HakPenyandangDisabilitas)padatanggal30

Maret 2007 diNew York.Kemudian pada Tahun 2011 Indonesia

meratifikasikonvensidalam Undang-Undang Nomor19 Tahun 2011

tentangPengesahanKonvensiPenyandangDisabilitas.

Pasal24ayat(1)dalam konvensimenyebutkan“Negara-Negara

Pihak mengakuihak penyandang disabilitas atas pendidikan.Dalam

rangkamemenuhihakinitanpadiskriminasidanberdasarkankesempatan

yangsama,Negara-NegaraPihakharusmenjaminsistem pendidikanyang

bersifatinklusifpadasetiaptingkatandanpembelajaranseumurhidup

yangterarahkepada”:

a. Pengembanganseutuhnyapotensidiridanrasamartabatdanharga

diri,serta penguatan penghormatan terhadap hak asasimanusia,

kebebasanfundamentaldankeragamanmanusia;

b. Pengembangan atas kepribadian, bakat dan kreatifitas, serta

kemampuan mentaldan fisik daripenyandang disabilitas hingga

mencapaipotensimerekasepenuhnya;

c. Memungkinkan penyandang disabilitas untuk berpartisipasisecara



53

efektifdidalam masyarakatyangbebas.

Untuk memenuhiketentuan hak diatas maka pada ayat (2)

dinyatakan“Negara-NegaraPihakharusmenjaminbahwa:

a. Penyandang disabilitastidakdikecualikan darisistem pendidikan

umum berdasarkan alasan disabilitas,dan bahwa penyandang

disabilitasanaktidakdikecualikandaripendidikandasarwajibdan

gratisataudaripendidikanlanjutanberdasarkanalasandisabilitas;

b. Penyandang disabilitas dapatmengakses pendidikan dasardan

lanjutanyanginklusif,berkualitasdangratisatasdasarkesetaraan

denganyanglaindidalam masyarakatdimanamerekatinggal;

c. Penyediaan akomodasiyang beralasan bagikebutuhan individual

tersebut;

d. Penyandang disabilitas menerima dukungan yang dibutuhkan,di

dalam sistem pendidikanumum,gunamemfasilitasipendidikanyang

efektif;

e. Saranapendukungindividuyangefektiftersediadilingkunganyang

dapat memaksimalkan pengembangan akademis dan sosial,

konsistendengantujuanuntukpenyertaanpenuh.

Negara-negarapihakharusmemungkinkanpenyandangdisabilitas

untuk mempelajarikeahlian hidup dan pengembangan sosialuntuk
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memfasilitasipartisipasipenuhdansetaradalam pendidikandansebagai

anggota masyarakat.Untuk tujuan ini,Negara-Negara Pihak wajib

mengambillangkah-langkahyangsesuai,termasuk:

a. MemfasilitasipembelajaranBraille,tulisanalternatif,bentuk,sarana

danformatkomunikasiyangbersifataugmentatifdanalternatifserta

orientasidan keterampilan mobilitas,serta memfasilitasisistem

dukungandanmentoringsesamapenyandangdisabilitas;

b. Memfasilitasipelajaran bahasa isyaratdan pemajuan identitas

linguistikdarikomunitastunarungu;

c. Menjaminbahwapendidikanorang-orang,termasukanak-anak,yang

tunanetra,tunarunguatautunanetra-rungu,disampaikandalam

bahasa,bentuk dan sarana komunikasiyang paling sesuaibagi

individu dan di dalam lingkungan yang memaksimalkan

pengambanganakademisdansosial.

Untuk menjamin pemenuhan hak tersebut,Negara-Negara Pihak

harusmengambilkebijakan-kebijakanyangsesuaiuntukmempekerjakan

guru-guru,termasukguru dengan disabilitas,yang memilikikualifikasi

dalam bahasaisyaratdan/atauBraille,danuntukmelatihparaprofesional

danstafyangbekerjadalam berbagaitingkatanpendidikan.Pelatihan

akanmengikutsertakankesadaranmengenaidisabilitasdanpenggunaan

bentuksaranadanformatkomunikasisertateknikdanbahanpendidikan

yangbersifataugmentatifdanalternatifgunamendukungpenyandang
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disabilitas.

Negara-NegaraPihakharusmenjaminbahwapenyandangdisabilitas

dapat mengakses pendidikan umum menengah,pelatihan kejuruan,

pendidikandewasa,danpembelajaranseumurhiduptanpadiskriminasi

danatasdasarkesetaraandenganyanglainnya.Untukmencapaitujuanini,

Negara-NegaraPihakharusmenjaminbahwaakomodasiyangberalasan

tersediabagipenyandangdisabilitas.

3 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1997 tentang Penyandang

Disabilitas

Pembangunannasionalbertujuanuntukmewujudkanmasyarakat

adil dan makmuryang merata material dam spiritual berdasarkan

PancasiladanUndang-UndangDasar1945dalam wadahNegaraKesatuan

RepublikIndonesiayangmerdeka,berdaulat,bersatu,danberkedaulatan

rakyatdalam suasanaperikehidupanbangsayangaman,tenteram,tertib

dandinamisdalam lingkunganpergaulanduniayangmerdeka,bersahabat,

tertib dan damai.Sebagaiwarga negara Indonesia kedudukan,hak,

kewajiban,dan peranpenyandang cacatadalah sama dengan warga

lainnya.Olehkarenaitu,peningkatanperanparapenyandangcacatdalam

pembangunan nasionalsangatpenting untuk mendapatperhatian dan

didayagunakansebagaimanamestinya.Perlindunganyangdiberikanpada

Undang-Undang dalam memberikanperlindungan hukum terhadap

kedudukan,hak,kewajiban dan peran parapenyandang cacatsebagai
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berikut:

PadaBabIIImengenaihakdankewajibanPasal5menyebutkan

“Setiap

penyandangcacatmempunyaihakdankesempatanyangsamadalam

segalaaspek

kehidupan dan penghidupan”.Aspekkehidupan dan penghidupan yang

termuatdalam pasaltersebutdipertegas batasannya dalam bagian

penjelasanyakni

meliputi antara lain aspek agama, kesehatan, pendidikan, sosial,

ketenagakerjaan,

ekonomi,pelayananumum,hukum,budaya,politik,pertahanankeamanan,

olahraga,rekreasidaninformasi.Pasal6kemudianmenyebutkansetiap

penyandangcacatberhakmemperoleh:(1)Pendidikanpadasemuajalur

satuan,jalur,jenisdanjenjangpendidikan;(2)Perlakuanyangsamauntuk

berperandalam pembangunandanmenikmatihasil-hasilnya.

Pasal 11 menyatakan setiap penyandang cacat mempunyai

kesamaankesempatanuntukmendapatkanpendidikanpadasatuan,jalur,

jenis, dan jenjang pendidikansesuai dengan jenis dan derajat

kecacatannya.Ketentuan inimempertegashakdan kesempatan yang

samabagipenyandangcacatsebagaimanayangdimaksuddalamPasal5

danPasal6Undang-Undanginiyangberkaitandenganbidangpendidikan.

Pasal12 mengaturtentang kewajiban lembagapendidikan untuk

memberikankesempatandanperlakuanyangsamakepadapenyandang
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cacat sebagai pesertadidik pada satuan,jalur,jenis,dan jenjang

pendidikansesuaidenganjenisdanderajatkecacatandankemampuannya.

Penjelasan Pasal ini menyebutkan bahwaperlakuan yang sama

dimaksudkanagarpenyandangcacatsebagaipesertadidikmendapatkan

kesamaanperlakuansebagaimanapesertadidiklainnya,termasukdalam

kesamaan perlakuan untuk mendapatkan sarana dan prasarana

pendidikan.Sedangkan yang dimaksud satuan,jalur,jenis dan jenjang

pendidikanadalahsebagaimanadiaturdalam Undang-UndangNomor20

Tahun2003tentangsystemPendidikanNasional.

2.4Acehsingkil

KabupatenAcehSingkiladalahsalahsatuKabupatendiProvinsi

Aceh,Indonesia.Kabupaten Aceh Singkilmerupakan pemekaran dari

Kabupaten Aceh Selatan dan sebagian wilayahnya berada dikawasan

TamanNasionalGunungLeuser.Kabupateninijugaterdiridariduawilayah,

yaknidaratandankepulauan.KepulauanyangmenjadiKabupatenAceh

SingkiladalahKepulauanBanyak.IbuKotaAcehSingkilterletakdiSingkil.

SingkilsendiriberadadijalurbaratSumatrayangmenghubungkan

BandaAceh,MedandanSibolga.Namun,jalurnyalebihbergunung-gunung

danperludilakukanbanyakperbaikanaksesejalanagarketerpencilan

wilayahdapatdiatasi.Singkilmenurutceritarakyatasalkatanyaberasal

darikata“sekel”yangartinya“mau”adapulayangmengatakanbahwa

pada awalnya daerah inibernama “Singkir” (R) bukan Singkil(L)
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DipamoekanbegitukarenaletaknyayangamatjauhdariBandaAceh.

Namun,dalam KamusBesarBahasaIndonesiadisebutbahwaartiSingkil

adalahtaliikatpinggangyangsiasadipakaiolehperempuanyangsedang

hamil.

Sejarah Kabupaten Aceh Singkilyang ada saatinidimulaidari

adanya sebuah Kota Singkil yang merupakan daerah pusat

kerajaan.Pengembangan daerah ini selanjutnya diteruskan oleh

pemerintah Hindia Belanda.Kota Singkildifungsikan sebagaimana

layaknyasebuahkotayangkelahirannyadimulaipadamasapenjajahan

Belanda sehingga Singkildifungsikan sebagaifusatkota dagang dan

pusat pelabuhan dagang dipantai Selatan Aceh, pada masa itu

(diperkirakanpadaabadke15M).
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BABIII

METODEPENELITIAN

3.1JenisPenelitian

Adapunjenispenelitanyangdigunakanadalahmetodedekstiptif

dengan analisis kualitatif,yaitu memecahkan masalah dan melihat

keadaandilapangan,jugamelakukanobservasisecaraintenskeDinas

SosialKabupatenAcehSingkil.MelihatbagaimanaProgram yangadadi

DinasSosialKabupatendanimplementasinyakePenyandangDisabilitas

diKabupatenAcehSingkil.

3.2KerangkaKonsep

Gambar3.2KerangkaKonsep

PERANANDINAS

SOSIALKABUPATEN

ACEHSINGKIL

PENANGANAN

PENYANDANG

DISABILITAS

DIKABUPATENACEH

SINGKILPROVINSI

ACEH
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Kerangka konsep penelitian adalah kerangka hubungan antara

konsep yang ingin diamatiatau diukurmelaluipenelitian yang akan

dilakukan.Konsepdalam haliniasdalahmelihatgambaranyangdibangun

denganmengeneralisasikankesuatupemahaman.

Kerangkakonsepmerupakanmodelkonseptualtentangbagaimana

teoriberhubungan dengan berbagaifaktor yang telah diidentifikasi

sebagaimasalahyangpenting.(Sugiono:2017:60).

3.3DefinisiKonsep

Adapundefinisikonsepdapatdijelaskandibawahiniadalahsebagai

berikut:

1. DinasSosialKabupatenAcehSingkil

DinasSosialsetiapProvinsidanKabupatenmemberikanpelayanan

untukmemenuhiHak-HakyangharusdipenuhiuntukPenyandang

Disabilitas.Karena Penyandang disabilitas juga warga negara

Indonesia,yangjugamemilikihak-hakyangmenjaditanggungjawab

Pemerintahdalam wujudprogram khususyangdibuatolehDinas

SosialKabupaten.

2. PenyandangDisabilitas

54
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Suatuketerbatasanataukehilangankemampuan(sebagaiakibat

impairment)untukmelakukansuatukegiatandengancaraatau

dalam batas-batasyangdipandangnormalbagiseseorangmanusia.

Handicapadalahsuatukerugianbagiindividutertentu,Penyandang

disabilitas ada 3 bagian,yaitu Mental,Fisik,dan Tuna Ganda

(GabunganMentaldanFisik).

3.4Kategorisasi

Kategorisasimerupakanbagaimanacaramengukursuatuvariabel

penelitiansehinggadiketahuijelasapayangmenjadikategoripenelitian

pendukunguntukmenganalisisvariabel.

No Kategorisasi Indikator

1 Dinas Sosial Kabupaten

AcehSingkil

- PerencanaanProgram

- PelaksanaanProgram

Program

- Monitoring dan Evaluasi

Program Kegiatan

2 PenyandangDisabilitas - FasilitasPribadi

- Pelayanan Sarana dan

PrasaranaPublik

- Dukungan Fisik dan

Psikis

- FasilitasKesehatan
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Tabel3.4Kategorisasi

3.5Narasumber

Narasumber adalah orang yang dijadikan sasaran dalam

mengumpulkan informasidan data untuk penelitian.Dalam teknik

pengambilan Narasumberdigunakan Teknik Purposive Sampling yaitu

hanyanarasumberyanglangsungmenjawabdarisumberpermasalahan.

Narasumber adalah,kepala Bidang RehabilitasiSosialPenyandang

Disabilitasdan6(enam)penyandangtunadaksaKabupatenAcehSingkil,

dan Pendamping Penyandang disabilitas. Dan berjumlah 8 Orang

Narasumber.

BerikutinilahdataNarasumberPenelitian.

NamaNarasumber KeteranganNarasumber

BapakIr.WiryaDharma Bapak Kepala Bidang Rehabilitasi

Sosial

IbuSriNolaUtamiSherly Pendamping Penyandang

DisabilitasKementerianSosialRI

Kamaruddin BuluSema,25tahun,TidakSekolah,

TunaDaksa

Rabiah Aceh Singkil, 18 tahun, Tidak

Sekolah,TunaGanda
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JamuliBerutu AlurLinci,57tahun,TidakSekolah,

TunaDaksa

Habibi Kabu-kabu, 28 tahun,

SMU/Sederajat,TunaDaksa

Saprinal GosongTelaga,39tahun,

SMU/Sederajat,TunaDaksa

3.6TEKNIKPENGUMPULANDATA

Teknik Pengumpulan data adalah cara atau intrumen yang

dilakukan sipenelitidalam mendapatkan informasimencarimasalah

tentangmasalahyangakanditeliti(Idrus:2009).

TeknikPengumpulanDatayangdigunakanadalah:

1.TeknikWawancara.

Wawancara yaitu fokuspada permasalahan ataupun data yang

ingindicaridarinarasumberyangbisamenjawabpermasalahandarijudul

penelitian.

2.Observasi

Observasiyaituaktivitasturunkelapangandanmelihatlangsung

fenomena/permasalahanyangditelitisecaraintensdansistematis.



64

3.7TEKNIKANALISISDATA

MenurutMilesdanHubermandalam Sugiono(2014:19)aktivitas

yangdilakukandalam analisisdatayaituReduksidata,PenyajianData,dan

PenarikanKesimpulan.

Gambar3.7TeknikAnalisisData.

a.ReduksiData

Reduksidataberartimerangkum,memilihhal-halpokok,fokuspada

hal-halyangpentingdicaritemadanpolanya.

b.PenyajianData

Penyajian Data berartimelakukan uraian tentang hasildata

penelitian kualitatif yang dilakukan secara jelas dan

Koleksi

Data

Penyajia

nData

Kesimpulan/

Verifikasi

Reduksi

Data
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menghubungkanantarkategoridansebagainya.

c.PenarikanKesimpulan/Verifikasi

Kesimpulandarihasilpenelitianadalahmendekripsikangambaran

permasalahansecarajelasdanterangkum,mengaitkanhubungan

kausal(Sebabakibat).

3.8LOKASIDANWAKTUPENELITIAN

Penelitian dilakukan diDinas SosialKabupaten Aceh Singkil

Provinsi Aceh dan di Kabupaten Aceh Singkil. Waktu Penelitian

dilaksanakanselama3Minggu.

BABIV

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

4.1HASILPENELITIAN

UntukmengetahuiPerananDinasSosialKabupatenAcehSingkildalam
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PenangananPermasalahanPenyandangDisabilitasDiKabupatenAceh

SingkilProvinsiAceh.Penelitimenggunakan kategorisasiPelayanan

Sosial,Perencanaan Program,Pelaksanaan Program,Monitoring dan

EvaluasiProgram kegiatanmengenaiFasilitasPribadi,PelayananSarana

danPrasaranaPublikdanFasilitasKesehatan.

Dinas SosialKabupaten Aceh Singkilmerupakan Dinas Sosialyang

memberikanpelayanansosiallangsungkemasyarakat,dansetiapbidang-

bidangyangadasebagianmenjalankantugasnyadenganbaik,tetapiada

jugasebagianlagikurangbaik. Jadimelihatpermasalahanyangada

membuatpenelitiinginmenelitibagaimanaprosespelayanansosialyang

diberikankepadamasyarakatsecaralangsungmaupuntidaklangsung.

Melihatpermasalahan dan kendala daripelayanan masyarakatketika

melihatdinassosialituhanyalahbantuannya,karenaangkapendidikan

masyarakatyangrendah.Terkhususprogram penyandangdisabilitasyang

menjadifokus peneliti,jadiprogram bidang rehabilitasipenyandang

disabilitasyangdiberikankepadapenyandangdisabilitasitu,tidaksesuai

dengan apa yang diharapkan penyandang. Diakibatkan karena

perencanaan program yang dilakukan oleh parapegawaidinassosial

kabupatenAcehSingkil.

Untuklebihjelasnyapenelitiakanmemaparkanhasilwawancaradengan

pihak-pihak yang terkait langsung dengan proses permasalahan

berdasarkankategorisasidanindicator-indikatorpenelitianini.

60
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1.PerencanaanProgram

Untukmenjawabbagaimanaprosesperencanaanprogram yang

ada di Dinas Sosial Kabupaten Aceh Singkil,peneliti melakukan

wawancaradenganKepalaRehabilitasiSosialbapakIr.WiryaDharma,di

bidanginiada3(tiga)seksiyaituseksiRehabilitasiSosiaAnakdanLanjut

Usia,SeksiRehabilitasiSosialPenyandangDisabilitas,danRehabilitasi

SosialTuna Sosialdan Korban Perdagangan Orang.Ketika ditanya

mengenaitahapanprosesperencanaanprogram,bapakmenjawab:

“kamimelakukan survey ke setiap daerah diAceh Singkiluntuk
mengetahuibagaimanakeadaanpenyandangdisabilitasdiAcehSingkil
untukmenentukan program apa yang akan dibuatuntukmemberikan
pelayanansosialkepadapenyandangdisabilitas(Wawancaradilakukan
denganPakIr.WiryaDharmapada,19Februari2020)”

2.ProsesPelaksanaanProgram

Untuk menjawab bagaimana proses pelaksanaan program peneliti

mewawancaradanobservasidenganpendampingpenyandangdisabilitas

yang bernama Ibu SriNola UtamiSherly,S.Sos.Ibu SriNola adalah

seorangPendampingDisabilitasdariKementrianSosial.Ketikaditanya,

ibuSriNolamenjawab:

“jadiuntukpelaksanaan program yang dilakukan melaluipendamping
disabilitas kepada penyandang disabilitas itu. Pendamping dan
penyandangdisabilitasitumemilikihubunganyangsangatbaik,diawali
ketika pendamping datang kerumah keluarga penyandang disabilitas,
keluarga itu menerima pendamping dengan sangatbaikdan terbuka.
Selainmenerimakeluargajugaselaluberkonsultasidenganpendamping
mengenai kendala ketika mengurus keluarganya yang merupakan
penyandangdisabilitas.”
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KemudianbapakkepalabidangRehabilitasiSosialPenyandangDisabilitas

jugamenjelaskantentangpelaksanaanprogram,bapakWiryamenjawab:

“Dalam pelaksanaanprogram,dinassosialmenjalankanprogramnyaitu
tidakhanya instansidinassosialsaja,harusjuga bergabung dengan
bidangyanglainsepertidinassosialkarenadinassosialituhanyasebagai
pengungkapmasalahklienaja,laludinassosiallahyangmenghubungkan
kliendengansystem sumberyanglain,sepertibidangkesehatandan
hokum (polisi).

Untuk memperjelas proses pelayanan yang diterima penyandang

disabilitas,penelitijugamewawancaraidanobservasilangsungdengan

penyandangdisabilitas

Penyandang disabilitas (1).Bernama Kamarudin.Setelah observasi

kerumah penyandang disabilitas mengenai pelayanan sosial yang

didapatkannya daridinas sosialkabupaten Aceh SingkilKamarudin

menjawab:

“Fasilitasumum daridinassosialsaatinibelum ada.Tapikalausecara
khusus saya pernah diberibantuan usaha kios dariDinas Sosial.
Dukungan yang diberioleh peksos berupa pemberian semangat,dan
janganpernahmenyerah(Motivasi).kalausaranapunik belum ada,lagian
saya juga enggak penah kemana-mana cuman dirumah saja.Dari
lingkunganrumahsepertiteman-temantidakadayangmemahamibahkan
sayaseringdibully.Danyangberpengaruhdidalam hidupsayaadalah
orangtua.Harapandarisayaadalahiabisaberjalanlagi.”

Penyandangdisabilitas(2).BernamaRabiah.Setelahobservasikerumah

penyandnagdisabilitasmengenaipelayanansosialyangdidapatkannya

daridinassosialkabupatenAcehSingkilRabiahmenjawab:

“Fasilitasumum hanyabus,itupunbusnyauntukumum.Dukungandari
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peksostidakada.Saranapublikyangdirasakantidakada.Yangpaling
mendukungorangtua.HarapansayainginbukakonterHP.”

Penyandangdisabilitas(3)JamuliBerutu.Setelahmelakukanobservasi

danwawancarakerumah,mengenaipelayanansosialyangdiberikanoleh

dinassosialkabupatenkepadapenyandang,JamuliBerutumenjawab:

“sayabelum pernahmenerimabantuanapapunhanyaistrisayayang
mendapatkanPKH itupunhanya350ribuper3bulan.Dukunganyang
diberikanpeksostidakada.Bantuanjugatidakada.Hakhaknyabelum.
Sayamengalamicacatbukanpadamasasayasekolah,tapipadasaat
sayasudahberkeluargawaktuiturumahsayaditabrakolehtruk,kebetulan
padasaatitusayahanyasendiridirumah.yangberpengaruhdihidupsaya
adalahkeluarga.Harapansaya,sayainginsehat.”

Penyandangdisabilitas(4)Habibi.KalaudaripendapatHabibitentang

pelayanansosialyangdiberikanolehdinassosialkabupatenAcehSingkil.

Habibimenjawab:

“Kalaufasilitasumum daridinsosgakadaya,dandarilembaga-lembaga
yanglainjugagaada.Kalaudukungantidakada.Yangbiasamengasih
sayadukunganyaorangtuadanistrisaya.Yabelum,saranapublicuntuk
disabilitasajatidakada.Sayamengalamicacatsewaktusayakuliahjadi
setelahitusayaberhentikuliah.Yangmenguatkansayaadalahorangtua
danistrisaya.Harapansayasayainginpunyausahasendiri”.

Penyandang disabilitas(5)RickyInsanMaulana.Halyang samajuga

dituturkanolehRickydalam hasilwawancara:

“sayatidakpernahmenadapatkanbantuandaridinsos.Dukungandari
peksostidakada.Saranapubliktidakada.Cacatdarilahir.Dukungandari
orangtuapastinya.Harapansayasayainginbecakmotor”

Penyandang disabilitas (6)Saprinal.Hasilobservasidan wawancara

dirumahSaprinal.Saprinalmengatakan:
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“kalaufasilitasumum samasekalitidakadayaa..kalaudukunganpaling
hanyatetapsemangat.Udahitusaja.Saranaumum untukpenyandang
belum ada.Awalcacatsewaktumasasekolahsayamasihnormal,jadi
temantemansayaselalumendukungsaja.Sampaisekarangpunteman
teman masih pendukung saya.Yang paling menguatkan saya adalah
orangtua.Harapansaya,sayainginpunyarentalPS.”

Berikutadalah program Bidang RehabilitasiSosialuntuk Penyandang
Disabilitas:

1)PenyediaanAlatBantubagiPenyandangDisabilitas.Sepertialatbantu

dengar,kursiroda,tongkatdankacamataNetra/LowVision.

NAMA-NAMAPENERIMATONGKATKETIAKPERKECAMATAN

No Nama Desa Kecamatan

1 Kamaruddin PulauBagug PulaiBalai

2 Rohani PulauBagug PulauBalai

3 Nurkumariah PancangDua SingkilUtara

4 AriaAlisa SamarDua KutaBaharu

NAMA-NAMAPENERIMAKURSIRODA

No Nama Desa Kecamatan

1 Safrinal (Khusus

Dewasa)

GostelUtara SingkilUtara

2 Sapadia Marbun LaeBalno DanauParis
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(KhususAnak)

3 Samsuwir TelukRumbia Singkil

4 RahmaWeidiaSeriZega PulauBaguq PulauBanyak

NAMA-NAMAPENERIMATONGKATKETIAKPERKECAMATAN

No Nama Desa Kecamatan

1 Rahmadin PulauBagug PulauBalai

2 Rohani PulauBagug PulauBalai

3 Nurkumariah PancangDua SingkilUtara

4 AriaAlisa SamarDua KutaBaharu

2)Pengadaan Sembako Makanan bagi anak terlantar (Pemberian

Sembako).

Diutamakanorang-orangmiskinyangterdataberjumlah59Orang.

NAMA-NAMAPENERIMAPERMAKANANPERKECAMATAN

NO NAMA DESA KECAMATAN
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1 MutiaAgustiawati BlokIV GunungMeriah

2 AhmadUlulAzmi BlokIV GunungMeriah

3 Satria BlokIV GunungMeriah

4 MuhammadIlmanYakin BlokIV GunungMeriah

5 DewaPermana Tulaan GunungMeriah

6 M.Fauzi Tulaan GunungMeriah

7 Arum MutiaDewi Tulaan GunungMeriah

8 ArdiMaulanaYusuf TanahBara GunungMeriah

9 Al-FatihAuliaHarahap LaeButar GunungMeriah

10 Suarah LaeButar GunungMeriah

11 SaipulAgam KetapangIndah SingkilUtara

12 EvaMuliana KetapangIndah SingkilUtara

13 TiaraSaskia KetapangIndah SingkilUtara

14 Zulfikar KetapangIndah SingkilUtara

15 FurqanHabibi KampungBaru SingkilUtara

16 NazriIlham KampungBaru SingkilUtara

17 SuciRamadhanPangabean GostelSelatan SingkilUtara
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18 Herlinana GostelTimur SingkilUtara

19 M.Rafli KetapangIndah SingkilUtara

20 Herlinana GostelTimur SingkilUtara

21 DewiAstraYuningsih TelagaBakiti SingkilUtara

22 DwiLidiaNova Perangusan DanauParis

23 HamdiSyahputra Perangusan DanauParis

24 SitiRahma BuluAra DanauParis

25 SapadiaMarbun LaeBalno DanauParis

26 SitiAliah Biskang DanauParis

27 RahmaYani Biskang DanauParis

28 RisaArmayani Biskang DanauParis

29 SaputraBerasa Laebalno DanauParis

30 IwanBerutu Situbuh-tubuh DanauParis

31 Nurbaiti Situbuh-tubuh DanauParis

32 Nurbaiti Situbuh-tubuh DanauParis

33 SuprianiBancin PandanSari SimpangKanan

34 Al-Alamin Sukarejo SimpangKanan
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35 ArtaWiyah TelukRumbia Singkil

36 Fujiana TelukRumbia Singkil

37 SafrizalPohan TelukRumbia Singkil

38 NurFitri RantauGedang Singkil

39 AminurRasyid RantauGedang Singkil

40 NadaSyifa PuloSarok Singkil

41 HikmahAdindaIlmira Ujung Singkil

42 AnnisaAnggraini SitiAmbia Singkil

43 Sarmina SitiAmbia Singkil

44 MuhammadSis UjungBawang Singkil

45 Karmila SukaDamai Singkil

46 Sarmina SitiAmbia Singkil

47 AnisaBunga TelukAmbun Singkil

48 Meiza TelukAmbun Singkil

49 RahmaWidyaSariZega PulauBagug KutaBaharu

50 BagusSetiawanRiski LapahanBuaya KutaBaharu

51 AnidaUlfa Danau KutaBaharu
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Bunggara

52 PutriUlfa SamarDua KutaBaharu

53 DeneSeviYanti Singkohor Singkohor

54 SulistiaNigrum Singkohor Singkohor

55 EviNurulAini PeaJambu Singkohor

56 AnggaGemilangRamdani Singkohor Singkohor

57 Afrya Bulesema Suro

58 Rabiah Bulesema Suro

59 Citra Bulesema Suro

3)PemberianBiayaAsistenbagipenyandangdisabilitasberat,dengan

jumlah300ribu/bulan.

3.MonitoringdanEvaluasiProgram Kegiatan

Untukmenjawab bagaimanaprosesMonitoring danEvaluasiProgram

Kegiatan peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Bidang

RehabilitasiSosialIr.WiryaDharma.Bapakmenjawab

“ProsesMonitoringdanEvaluasiProgram Kegiatandilakukandilakukan
setahunsekalidiakhirtahun,dansaatkamupenelitian,kegiatanDinas
SosialKabupatenAcehSingkilsedangmelaksanakanProsesPelaksanaan
Program danPendampinganterhadapPenyandangDisabilitas.”
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4.2PEMBAHASAN

Sebagaimanayangtelahdipaparkandiatasbahwafocuspenelitianini

adalah Peranan Dinas Sosial Kabupaten Dalam Penanganan

PermasalahanPenyandangDisabilitasdiKabupatenAcehSingkilProvinsi

Aceh,penelitiakan membahas Peran Dinas SosialKabupaten untuk

PenyandangDisabilitas.

Penelitisetelahturunkelokasipenelitian,baikdariDinasSosialKabupaten

Aceh Singkildan rumah dan lingkungan dariPenyandang Disabilitas

sebagaipenerimaprogram pelayanansosial.BagiandariDinasSosialnya

penelitimelihatbahwa Dinas Sosialbergantung kepada Kementerian

Sosial,atasanggaran-anggaran yang dilakukan,jadikarena tidakada

anggaran dalam pelaksanaan kegiatan pegawai-pegawaitidak bisa

melakukanprogram.
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Setelahmendapatkananggaranpunparapegawaibarubisamenjalankan

program sesuaidenganbidang-bidangyangadadidinassosial.Fasilitas

diDinasSosialKabupatenjugasangatminim.

Khususprogram RehabilitasiSosialuntukpenyandangdisabilitasmenurut

penelitisangatminim dantidaksesuaikebutuhanmasyarakatterutama

penyandang.Seharusnyaparapegawaiitumensosialisasikankelapangan

dahulu,barumelakukanpendekatankebutuhankemasyakat,dansetelah

itumenyusunprogram.Tidaksembarangansepeertilangsungmemberi

bantuansaja.

Terbuktisetelahdilapangan,ketikapenelitimewawancaraikeluargadan

penyandangdisabilitas,merekatidakmerasakandampakdariprogram

yangada,khususuntukpenyandang,malahtidakbergunasamasekali

bagipenyandang.Dandarisegipendampinganjugapenyandangmerasa

tidakdidampingi,karenahanyadiberidukunganberupasemangatsaja.

Program yang ada dan sudah terlaksanakan masih saja banyak

kekurangan dikarenakan dana yang minim sehingga membuatakses

jalannyaprogram terhambat.

Pendampingmenerapkanmetodebimbingansosialperorangandengan

baikkepadasetiapdampingannya(yaituPenyandangdisabilitas),tetapi

memang ketika dalam system penentuan program memilikikendala

karenajarakrumahpendampingketiapdesayangpastinyasangatjauh.

Ditambahlagikadangadamasyarakat/penyandangyangterbuka,danada
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yangtidak.

PerananDinasSosialKabupatentidakterlepasdariperanDinasSosial

Provinsipusatjadiyangharusdilakukanuntukmeningkatkanpelayanan

sosialyangdiberikankepadapenerimamanfaatharusdarikebijakandinas

sosialprovinsidenganprogram kerjayangmatang.Karenadinassosial

kabupatenhanyamenjalankanprogram yangtelahditetapkanolehDinas

SosialProvinsi.Jikapenelitimelihatdilapangan,tentang perencanaan

program didinassosialkabupatenitusangattidakterstrukturdanhanya

berlandaskandanadandana.Padahalsumberdasarprogram pelayanan

sosialituharusdariPotensiSumberTenagaKesejahteraanSosialnya.Jika

PTKSnyadapatbekerjasecaratepatmulaidariperencanaanprogram,

pastidanauntukprogram ituakancepatcairsampaikeDinasSosial

Kabupaten.

Untukmenjawab rumusan masalah,Bagaimana Peranan DinasSosial

KabupatenDalam PenangananPermasalahanPenyandangDisabilitasdi

KabupatenAcehSingkilProvinsiAceh,makajawabannyaperencanaan

program bisadikatakantidakberdasarkanpendekatankebutuhankepada

masyarakat.Untukpelaksanaanprogramnyasepertiyangsudahdisurvei

kepadaPenerimaManfaattidaksesuaisasarandantidaktepat,sehingga

penerimamanfaattidakmerasakandampakapa-apadariprogram yang

telahada,karenadariperencanaanprogramnyasajasudahkurangtepat.

KendalainidikarenakanDinasSosialKabupatenitubaruberdiripada
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tahun2016,dansemuabidangyangadabelum terlaksanasecaraoptimal

dantepat.Pegawaidanstaffyangadapunsepertinyahanyasebatas

PegawaiNegeriSipilsaja,bukan orang yang berlatarbelakang dari

KesejahteraanSosialataupunyangsudahlamamengabdidibidangsosial.

Program pemberian bantuan alat bantu kepada sang Penyandang

disabilitasbisadibilangsangattidakdiperlukanolehparapenyandang.

EfekdaripendampinganyangdilakukanolehTenagaPendampingjuga

kurang optimaldikarenakan terdapatkendala juga dariPendamping

Penyandang untuk menempuh tiap Penyandang yang tersebar di

KabupatenAcehsingkil.Letaktiapdesayangsangatberjauhandantidak

adanya fasilitas kantor dari Dinas Sosial Kabupaten membuat

Pendampingtidakbisarutindalam prosespendampinganPenyandang

Disabilitas.

UntukprosesMonitoringdanEvaluasiakandilakukantiapenam bulan

sekali.Tapitetaptidakadaperubahanprogram dalam kurunwaktulebih

kurangempattahunsejakberdirinyaDinasSosialKabupaten.Sudahpasti

karenaTenagakerjanyabukanmerupakanorang-orangyangahlidibidang

KesejahteraanSosial,jadijikaperubahankebijakandilakukandariproses

perencanaanprogram makasamasajaperananDinasSosialKabupaten

tidakakansampaikepadamasyarakat.

DinasSosialKabupatenharusmelihatbagaimanapotensidarimasyarakat

kabupatenAcehSingkil,terlebihlagimasyarakatAcehSingkilmerupakan
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masyarakatyangmasihmenjunjungtingginilai-nilaikebudayaandanadat

istiadatmereka,danadayangharusdiubahdantidakbisadiubahdaricara

hidupmasyarakatnya.Itulahhalyangharusdipahamiolehpemerintah.

Lakukan pendekatan awalkepadamasyarakatitu sangatpenting dan

sangatutamauntukmembuatDinasSosialKabupatendalam menjalankan

program tepat dan akurat. Dinas Sosial Kabupaten ada untuk

kesejahteraanmasyarakatKabupatenAcehSingkiljadiprogram-program

yang ada harus ditujukan kepada masyarakat. Dengan tetap

mempertahankan kearifan lokal masyarakat tetapi tetap membuat

perubahan dimasyarakatsehingga masyarakatmerasakan sejahtera,

terpenuhinyakebutuhanekonomi,kesehatan,pembangunaninfrastruktur,

dansampainyapadatujuankesejahteraansosialmasyarakat.

Untukkedepannya semoga akan ada penambahan Tenaga Kerja dari

PotensiSumberKesejahteraan Sosial,lalu mereka harus melakukan

pendekatan secara intens ke masyarakat.Data semua masyarakat

penerimamanfaatterutamaPenyandangDisabilitas.Dankalaubisabukan

hanya Pendampingan kepada Penyandang Disabilitasnya,tetapijuga

diberikanprogram edukasikepadakeluarga-keluargayang mempunyai

anak/anggotakeluargayangmerupakanpenyandangdisabilitas.

KesejahteraanMasyarakatKabupatenAcehSingkiladalahtanggungjawab

pemerintah melaluiDinas SosialKabupaten.Jadisemua unsur-unsur

harus diperhatikan.Agar tujuan kesejahteraan masyarakat itu bisa
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terwujud. Akansangatdisayangkanbilatidakadaperubahanpadahal

lembaganyasudah ada.Iniharusmenjadievaluasipenting buatpara

pemerintahdanpemangkukebijakan.

BABV

PENUTUP
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5.1SIMPULAN

Berdasarkanpadahasilpenelitianyangtelahdiuraikanpadabab-bab

sebelumnya,maka penulis dapatmenarik beberapa simpulan,yaitu

sebagaiberikut:

1.DinasSosialKabupatendalam memberikanpelayanankurangtepat

dikarenakankekurangananggaran,jadiProgram yangadatidakdapat

terjalandenganbaik.

2.Bukanhanyasegianggaran,parapegawaidanstafdilihatbukanberasal

dari orang-orang yang ahli dalam bidang Pekerjaan Sosial dan

KesejahteraanSosial,jadiperencanaanprogram,pelaksanaaanprogram

dan monitoring dan evaluasiprogram tidakoptimaldan tidaksesuai

denganpermasalahanyangadadiKabupatenAcehSingkil.

3.Para Penyandang disabilitasmerasa program yang diberikan tidak

dapatmembantu mereka sama sekali,dikarenakan memang program

yangadatidaksesuaidenganpendekatankebutuhanmasyarakat.

5.2SARAN

Adapunsaranyangdapatdiberikanolehpenulisberdasarkansimpulan
74
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darihasilpenelitianialah:

1.PemerintahPusatharuslahmemberikananggaranyangpantassesuai

dengan program,tetapi programnya harus berdasarkan kebutuhan

masyarakatyang sebelumnya telah dilakukan surveiketiap daerah di

KabupatenAcehSingkil.

2.DikarenakanDinasSosialKabupateninibaruberdirisejak2016lalu,

makasangatwajarbilapegawainyaitutidakberlatarbelakangorang-orang

yangahlidibidangPekerjaanSosialdanKesejahteraanSosial.Iniharus

menjadiperhatianpemerintahpusatuntuklebihmemperhatikansetiap

DinasSosialKabupatenyangadaterutamapegawaidanstafnya.

3.Setelahtatananpengelolaansudahdiisiolehorang-orangyangahli

dibidang pekerjaan sosialdan kesejahteraan sosial,haruslah disusun

ulangprogram daritiapbidangtetapisebelum itudilakukansurveisecara

mendalam kemasyarakatuntukmengetahuipermasalahanyangadaditiap

daerah,agarprogram yangdibuatsesuaidenganapayangdibutuhkan

masyarakat,danmembantukehidupansosialekonomimasyarakat.
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